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Abstrak: Pancasila merupakan ideologi negara Indonesia yang banyak mengandung nilai-nilai positif yang harus 
dijunjung tinggi oleh masyarakat Indonesia. Terlihat bahwa di era globalisasi dan modernisasi, nilai-nilai moral 
Pancasila banyak terkikis pada generasi Z. Penyebab terkikisnya nilai-nilai moral tersebut datang dari banyak 
aspek lain. Salah satu penyebab kemerosotan moral ini adalah banyaknya budaya luar yang masuk dan tidak 
disaring terlebih dahulu, baik budaya itu positif maupun negatif. Alasan lainnya juga: masyarakat Indonesia mulai 
individualistis. Fenomena tersebut dapat mengancam peran Pancasila dalam Generasi Z. 
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1. Pendahuluan 
Generasi Z mencakup orang-orang yang lahir antara tahun 1995 hingga 2012. Generasi 

ini memiliki intensitas penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang tinggi. 
Singkatnya, Generasi Z adalah generasi yang paham betul tentang Internet. Generasi Z 
menikmati keunggulan intelektual berkat kemudahan akses informasi di era globalisasi. 

Pancasila sendiri merupakan dasar negara dan ideologi negara bangsa Indonesia. 
Namun sayangnya nilai-nilai ideologi Pancasila semakin hari semakin memudar karena 
banyaknya budaya asing yang merambah dan mempengaruhi masyarakat Indonesia 
khususnya generasi Z. 

Sebagai negara yang berlandaskan ideologi Pancasila, hal ini sangat penting bagi kita 
masyarakat Indonesia. khususnya Generasi Z untuk menanamkan nilai-nilaiyang terkandung 
dalam Pancasila, pentingnya Pancasila dalam kehidupan kita agar kita tidak mudah 
terpengaruh oleh budaya luar yang dapat meruntuhkan moralitas dan agar kita dapat 
menjaga nilai-nilai moral yang terkandung dalam Pancasila. 

 

2. Makna, Fungsi, dan Nilai-Nilai yang terkandung dalam Pancasila 

Pancasila adalah landasan untuk semua keputusan nasional, ideologi negara, dan 
mencerminkan identitas bangsa. Definisi Pancasila mencakup: 
a. Secara umum, Pancasila terdiri dari kata Sanskerta "panca" yang berarti lima dan "sila" 

yang berarti prinsip atau asas. Oleh karena itu, Pancasila adalah asas dan panduan dalam 
kehidupan bersama sebagai bangsa dan negara bagi seluruh rakyat Indonesia. Ini adalah 
dasar ideologi yang mendorong negara untuk mencapai tujuan pemersatu bagi kehidupan 
bangsa Indonesia. Pancasila juga merupakan filosofi nasional yang berasal dari pemikiran 
para pemimpin negara dan mencakup nilai-nilai luhur serta budayaIndonesia. 

b. Menurut para ahli: 

 Menurut Notonegoro, Pancasila adalah dasar ideologi negara yang menjadi pedoman 
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hidup bangsa Indonesia, menyatukan bangsa, dan melindungi negara. 
 Muhammad Yamin menggambarkan Pancasila sebagai lima asas yang memberikan 

petunjuk tentang perilaku yang baik. 

 Ir. Soekarno melihat Pancasila sebagai ekspresi jiwa bangsa Indonesia yang telah 
terkendala oleh budaya Barat selama berabad-abad. Oleh karena itu, Pancasilaadalah 
filosofi bangsa Indonesia. 

 Panitia lima mendefinisikan Pancasila sebagai lima asas ideologi nasional. Kelima sila 
tersebut saling terkait erat dan tidak dapat dipisahkan, membentuk satu kesatuan 
yang utuh. 

Pancasila tidak muncul begitu saja; Pancasila adalah dasar negara yang berasal dari ciri-
ciri khas negara Indonesia. Pancasila terbentuk selama sidang Badan Penyelidik Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) ketika mereka memeriksa prinsip-prinsip dasar negara, 
terutama dalam pidato Soekarno pada tanggal 1 Juni 1945. Soekarno mendefinisikan dasar 
negara ini sebagai fondasi, filosofi, ideologi, dan pandangan hidup yang paling mendalam. 
Pancasila adalah rangkaian dari lima prinsip dasar. 

Lima elemen inti yang membentuk Pancasila adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, 
kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, dan keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia yang terdapat dalam alinea keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945. 

Meskipun iistilah i"Pancasila" itidak idisebutkan isecara ieksplisit, inilai-nilai iyang idijelaskan 
jelas imerujuk ikepada iPancasila. i Ini imenunjukkan ibahwa iPancasila iadalah iideologi idasar ibagi 
iseluruh ibangsa i Indonesia iyang idapat imerangkul iberbagai ikelompok, ipartai ipolitik, idan 
irakyat i Indonesia isecara ikeseluruhan. 

Pancasila imemiliki ilima isila iyang imengandung inilai-nilai ipenting iyang iharus idihayati    
idalam ikehidupan ibersama idalam imasyarakat, ibangsa, idan inegara. 

Pancasila imemiliki ibeberapa inilai iyang iberkaitan idengan isetiap isila, iseperti iberikut: 
a. Sila iPertama: i Ketuhanan iYang i Maha i Esa. 

Pancasila imempunyai ibeberapa inilai iyang iberkaitan idengan iketuhanan. iSila-sila 
itersebut imengandung isejumlah inilai iyang iberkaitan idengan: 

1) Sifat imanusia iyang ibertakwa idan iberiman ikepada iTuhan i Yang i Maha i Esa. 
2) Kebebasan iberagama idan iberkeyakinan isendiri. 
3) Sebagai iwadah itoleransi iterhadap ipemeluk iagama ilain. 
4) Sebagai iwujud irasa icinta imakhluk iterhadap i Tuhannya. 

b. Sila i Kedua: i Kemanusiaan iyang iadil idan iberadab. 
iBeberapa inilai iyang iterkandung idalam isila iini iadalah: 

1) Kesetaraan iantar imanusia. 
2) Wujud icinta ikasih iantar imanusia. 
3) Keadaban i dan ikeadilan iantar imanusia isebagai imakhluk i Tuhan. 

c. Sila i Ketiga: i Persatuan i Indonesia 
Sila iini imengandung imuatan inilai-nilai ikebangsaan idan isolidaritas iantar  setiap 

ibangsa i Indonesia iyaitu: 
1) Solidaritas idan ipersatuan ibangsa i Indonesia. 
2) Cinta itanah iair i  Indonesia. 
3) Penjelmaan iBhinneka i Tunggal i Ika. 

d. Sila i Keempat: i Kerakyatan iyang idipimpin ioleh ihikmat ikebijaksanaan idalam 



19  

permusyawaratan/perwakilan. 
Nilai-nilai ikhas iyang iterkait idengan isila iini iadalah: 

1) Nilai-nilai idemokrasi. 
2) Kebijaksanaan. 
3) Musyawarah idan imufakat. 

e. Sila i Kelima: i Keadilan isosial ibagi iseluruh irakyat iIndonesia. iNilai-nilai iyang iterkandung 
idalam isila iini iadalah: 
1) Keadilan isosial. 
2) Kesejahteraan irakyat. 
3) Etos ikerja inasional. 
4) Kekeluargaan idan igotong iroyong. 

Pancasila adalah dasar negara dan ciri khas bangsa Indonesia. Kelima sila yang 
tercantum dalam alinea keempat Pembukaan UUD 1945 merupakan pondasi berdirinya 
negara kesatuan Republik Indonesia dan harus dipahami dengan baik. Kelima sila ini 
membentuk satu kesatuan yang utuh dan mencerminkan karakteristik bangsa Indonesia. 
Pancasila menggambarkan realitas keberagaman bangsa Indonesia yang tetap bersatu karena 
kesamaan nilai-nilai dasarnya. Pancasila harus dianggap sebagai suatu kesatuan yang tak 
terpisahkan karena setiap sila tidak bisa bertentangan satu sama lain. Nilai-nilai Pancasilatelah 
ada dalam tatanan nilai masyarakat nusantara sejak lama dan menjadi dasar keyakinandan 
perilaku mereka. Oleh karena itu, Pancasila telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. 

Pancasila memiliki beberapa fungsi, termasuk fungsi umum dan fungsi 
pokok.Fungsi umum Pancasila mencakup: 

1. Sebagai Panduan Hidup Bangsa Indonesia. 
Artinya Pancasila dijadikan pedoman untuk mengatur kehidupan berbangsa dan 
bernegara sesuai dengan nilai-nilai yang ada. 

2. Sebagai sumber dari segala sumber hukum bangsa Indonesia. 
Artinya Pancasila dianggap sebagai sumber hukum utama untuk semua peraturan di 
Indonesia dalam rangka mengelola negara. 

3. Sebagai Perjanjian luhur bangsa Indonesia. 
Artinya Pancasila dipandang sebagai sebuah kesepakatan mulia, karena merupakan hasil 
kesepakatan dari berbagai pihak. 

4. Sebagai falsafah hidup bangsa Indonesia. 
Artinya Pancasila dimaknai sebagai dasar dan pedoman bagi perkembangan kehidupan 
manusia. 

Fungsi pokok Pancasila dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Sebagai pandangan hidup bangsa. 

a. Pancasila memberikan pedoman untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan fisik 
dan batin dalam masyarakat yang beragam. Sebagai pandangan hidup, Pancasila 
memiliki tiga fungsi pokok: 

b. Memperkuat identitas bangsa Indonesia. 
c. Memberikan panduan dan arahan bagi negara untuk mencapai tujuannya. 
d. Menjadi alat pemantauan dan kritik terhadap upaya mencapai cita-cita yang 

terkandung dalam Pancasila. 

2. Sebagai idasar i negara iatau idasar ifilsafat 
a. Pancasila i adalah ilandasan ioperasional iuntuk ipenyelenggaraan inegara. iPancasila 
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isebagai iDasar iNegara imencakup: 
b. Sebagai idasar ispiritual iuntuk iseluruh iperaturan ihukum idi i Indonesia, iseperti iyang 

idijelaskan idalam ipembukaan iUUD i1945 iyang imengandung iempat ipokok ipikiran. 
c. Menciptakan ikerangka ispiritual idalam iUUD i Negara iRepublik i Indonesia i Tahun i1945. 
d. Mewujudkan icita-cita idasar inegara, ibaik idalam ihukum itertulis imaupun ihukum itidak 

itertulis. 
e. Menyediakan istandar iyang imendukung inilai-nilai iPancasila. 
f. Menjadi isumber ispiritual iyang imelandasi iUUD i 1945. 

3. Pentingnya iPancasila ipada iKehidupan iGenerasi iZ 
  

Seperti iyang idicantumkan idalam i Pembukaan iUUD i 1945, i Pancasila imerupakan idasar 
inegara idan iideologi ibangsa. iPancasila iadalah isuatu ikonsep iyang imengandung inilai-nilai 
itinggi iyang imenjadi ipanduan idan ipedoman iperilaku ibagi isetiap iwarganegara idalam 
ikehidupan iberbangsa idan ibernegara. i  Dalam isejarah iterdahulu, ibanyak isekali iperistiwa iyang  
iingin imengganti iideologi i Pancasila. iNamun, inyatanya itetap igagal, ikarena i Pancasila itidak 
idapat idipisahkan idari i NKRI. i Hancurnya i Pancasila ijuga iakan iberpengaruh iterhadap inegara 
iini. iNamun, iseiring idengan iperkembangan izaman iadanya iglobalisasi ipemahaman itentang 
i Pancasila isemakin ilama isemakin imemudar. i Saat iini, ibanyak idi iantara igenerasi i Z ihanya 
imenghafal iPancasila, inamun ikurang idalam ipemahaman iakan inilai-nilai imoral iyang 
iterkandung idalam i Pancasila itersebut. iPancasila isendiri ibersifat idinamis, iterbuka idengan 
iperkembangan izaman itanpa imengubah inilai idan inorma iyang idikandungnya. i Itu isebabnya, 
ipemahaman iyang ikuat itentang i Pancasila isangat ipenting iuntuk iditanamkan ipada igenerasi i Z, 
iterutama ikarena iPancasila imerupakan ilandasan iideologi inegara. 

Generasi i Z isering idisebut isebagai igenerasi iinternet i karena imereka ipertama ikali 
itumbuh idewasa idalam iera idi imana iinternet isudah imenjadi ihal iyang isangat iakrab ibagi 
imereka. iBerbeda idengan igenerasi isebelumnya, iyaitu igenerasi i Y, iyang imengalami 
iperubahan iteknologi imenuju iinternet. 

Menurut ihasil isurvei idari i Alvara i Research iCenter, i Generasi i Z imemimpin idalam 
ipenggunaan iinternet, idengan i20.9% idari imereka imenghabiskan iwaktu i7-10 ijam iper ihari 

ionline. i Sementara iGenerasi iY ihanya imencapai i13.7%, idan i Generasi i X ihanya imencapai i7.1%. 
Oleh ikarena iitu, imedia isosial iadalah ibagian iyang itak iterpisahkan idari ikehidupan 

i Generasi i Z iyang imencerminkan igaya ihidup imereka. i Mereka iadalah igenerasi iyang itumbuh 
idalam idunia iyang isangat iterhubung, idan imedia isosial imenjadi ijalan iutama iuntuk imengatasi 
iperasaan iketerasingan. iKelebihan idari imedia isosial iadalah ikemampuan iuntuk imendapatkan 
iinformasi idan iberita iterbaru idengan icepat itanpa ibatasan iwaktu idan ilokasi. iNamun, ikarena 
iterbiasa idengan iteknologi iinstan, iGenerasi i Z iterkadang idapat imenyerap iinformasi isecara 
imentah itanpa imelakukan ipenyaringan iatau ipemilahan iterlebih idahulu. 

Situasi iini iberpotensi imerubah ibudaya imasyarakat i Indonesia isecara ibertahap, iyang 
ipada iakhirnya idapat imengancam ijati idiri ibangsa i Indonesia idan imenghilangkan inilai-nilai 
i Pancasila idalam i kehidupan igenerasi i Z, iyang ikemungkinan imengarah ipada ikeruntuhan 
ibangsa. 

Di iera iteknologi idan iinternet iyang iberkembang ipesat, itampaknya ibanyak igenerasi i Z 
itelah ikehilangan iminat ipada iideologi inegara. i Mereka imungkin ilebih ibangga idengan ibudaya 
iasing iyang idianggap ilebih imodern idan ikeren. i Penting iuntuk idiingat ibahwa ibangsa i Indonesia 
itidak iseharusnya imelupakan iidentitasnya; isebaliknya, iyang iperlu idilakukan iadalah 
imenerima ihal-hal ipositif idari ibudaya iasing isambil imenjaga iidentitas idan inilai-nilai ikhas 
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ibangsa. i Tidak iboleh isampai ibangga idengan ibudaya iasing isementara iwarisan ibudaya isendiri 
idilupakan. 

Banyak iperistiwa ilain iyang iberkaitan idengan ipenurunan inilai-nilai i Pancasila, itermasuk 
ipeningkatan ikekerasan idi ikalangan iremaja, isikap itidak ijujur, ikurangnya irasa ihormat 
iterhadap iorang itua, iguru, idan ipemimpin, ipenggunaan ibahasa ikasar, iperilaku imerusak idiri 
isendiri, ipenyebaran iberita ipalsu, idan isebagainya. i Meskipun itindakan-tindakan iini imungkin 
iterlihat ikecil, inamun isebenarnya imereka idapat imenjadi iakar ipenyebab ipenyimpangan iyang 
ilebih iekstrem. 

Apabila igenerasi ipenerus ibangsa ikita iterus ibiarkan imenyerap iinformasi idan ibudaya 
itanpa ikritis imemilahnya, imereka iberisiko imengalami i"krisis iidentitas," idan iPancasila 
isebagai iideologi inegara idapat itergantikan ioleh iideologi ilain. i Jika inilai-nilai i Pancasila 
idiabaikan, inegara ikita iberisiko imengalami ikehancuran. 

Oleh ikarena iitu, ipenting iuntuk imemberikan ipemahaman iyang ikuat itentang iPancasila 
ikepada igenerasi imuda, iterutama ikarena iPancasila iadalah idasar iideologi inegara iyang iharus 
imenjadi ipanduan idalam ikehidupan isehari-hari.   i Pendidikan itentang iPancasila ibagi iGenerasi 
i  Z ibertujuan iagar imereka imemahami inilai imoral iyang itercermin idalam isetiap isila i  Pancasila. 

Misalnya, idalam isila ipertama iPancasila, i"Ketuhanan i Yang i Maha i Esa," iGenerasi iZ 
idiharapkan iuntuk imemahami iarti ikepercayaan idan iketakwaan ikepada i Tuhan isesuai idengan 
iagama idan ikepercayaan imasing-masing. iDi i Indonesia, iada ipengakuan iterhadap ienam 
iagama, isehingga ipenting ibagi imasyarakat iuntuk isaling imenghormati idan ibertoleransi 
iterhadap ipenganut iagama ilain. 

Sila ikedua iPancasila, i"Kemanusiaan iyang iadil idan iberadab," imenekankan ipentingnya 
imenghormati inilai ikemanusiaan idan ikesetaraan. iNilai-nilai idalam isila ikedua iini iharus 
iditerapkan ioleh iGenerasi i Z, itermasuk imemiliki isikap itoleransi iyang itinggi iantara isesama 
iwarga inegara, iseperti itidak imelakukan idiskriminasi iatau ipelecehan iterhadap isesama iwarga 
i Indonesia. 

Sila iketiga i Pancasila, iyang iberbunyi i"Persatuan iIndonesia," imemberikan ipengajaran 
ikepada i Generasi i Z itentang ipentingnya ikesatuan idan ipersatuan ibangsa. i Ini imenekankan 
iperlunya imenghindari ikonflik idan iperpecahan isosial iyang idapat imemicu itindakan 
iradikalisme idan iterorisme, iserta imemicu iperpecahan idi i Indonesia. iSelain iitu, isila iini 
imendorong i Generasi i Z iuntuk imencintai itanah iair idan imenghormati inama ibaik ibangsa. 
i Mencintai itanah iair idapat idiwujudkan idengan imelestarikan ibudaya itradisional i Indonesia, 
iseperti iberpartisipasi idalam ipagelaran iwayang iatau idengan ibangga imengenakan ipakaian 
ibatik. 

Sila ikeempat i Pancasila, i"Kerakyatan iyang idipimpin ioleh ihikmat ikebijaksanaan idalam 
ipermusyawaratan iperwakilan," imenekankan ipentingnya imusyawarah isebagai icara 
ipenyelesaian ikonflik. i Ini ijuga imengajarkan ibahwa ipenyelesaian ikonflik iharus isesuai idengan 
ihukum idan idapat imencapai imufakat. i Terutama ibagi i Generasi i Z iyang imasih imuda idan 
imungkin imemiliki iemosi iyang ibelum istabil, isila ikeempat iini idapat imembantu imemberikan 
isolusi ipada imasalah iyang imungkin itimbul. 

Sila ikelima iPancasila, i"Keadilan isosial ibagi iseluruh irakyat i Indonesia," imendorong inilai 
ikeadilan isosial, iyang ibisa iditerapkan idalam ikehidupan isehari-hari idengan imemperlakukan 
isemua iorang isecara iadil, iterlepas idari istatus isosial, ikedudukan, iatau ilatar ibelakang iyang 
iberbeda. iDengan imenerapkan inilai-nilai iini, idiharapkan imasalah-masalah iyang imuncul 
iakibat iketidakadilan isosial, iseperti iperundungan, ipenindasan ioleh iorang-orang idengan 
ikedudukan itinggi, iketidakadilan ihukum iterhadap iwarga ibiasa idapat iberkurang. 

Dalam irangka imenghadapi iberbagai ipenyimpangan iterhadap i Pancasila iyang itelah 
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idijelaskan idi iatas, iharapannya i Generasi i Z idapat imenerapkan inilai-nilai iPancasila idalam 
ikehidupan isehari-hari imereka. iHal iini idapat imembantu imemupuk irasa inasionalisme idan 
icinta itanah iair idi iantara imereka, ikarena imasa idepan i Indonesia ibergantung ipada igenerasi 
imuda iseperti imereka. 

4. Kesimpulan 
 

Karena ipancasila imerupakan iideologi ibangsa iIndonesia, imaka ipancasila imemiliki 
iperan iyang isangat ipenting ibagi igenerasi i Z. i Pancasila iharus idijadikan ipedoman ihidup ibagi 
i Generasi i Z idalam iberbangsa idan ibernegara. i Seperti idalam ibertindak idan iberperilaku, iagar 
idapat imeminimalisir iterhadap ipenyimpangan-penyimpangan ipengaruh iderasnya iarus 
iglobalisasi. i Jadi, idapat idisimpulkan ibahwa i Pancasila imasih irelevan, iyang isalah iadalah ikita 
isebagai iwarga i      Indonesia iseringkali itidak imenjadikan iPancasila isebagai ipedoman ihidup. 
Menghilangkan i Pancasila imaka imenghilangkan ikarakter iBangsa i Indonesia iitu isendiri, idan 
imenghianati ipara ipendiri ibangsa. i Generasi iZ idiharapkan idapat imengerti idan idapat 
imengimplementasikan isesuai idengan inilai i– inilai i Pancasila idalam inilai iketuhanan, 
ikemanusiaan, ipersatuan, ikerakyatan, iserta ikeadilan. 
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